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Abstrak 

 Salah satu perusahaan yang masih menerapkan sistem kerja manual dalam aktivitas kerjanya 
adalah PT. Perindustrian & Perdagangan Lembah Karet. Perusahaan ini merupakan salah satu 
perusahaan industri swasta yang mengelola dan memproduksi karet mentah menjadi karet remah (crumb 
rubber). Pada perusahaan karet ini terdapat 2 stasiun kerja yang dikerjakan secara manual oleh 
manusia.yaitu stasiun kerja penggilingan dan penggulungan. 

Penilaian risiko kecelakaan kerja berdasarkan postur tubuh kerja menggunakan metode Rapid 
Entery Body Assesment (REBA). Metode REBA ini  digunakan untuk mengetahui tingkatan risiko 
kecelakaan kerja yang dialami oleh pekerja dalam melakukan pekerjaan secara manual, berdasarkan 
postur tubuh pekerja,yang dibagi menjadi dua grup yaitu grup A dan grup B. Dimana grup A terdiri dari 
postur tubuh badan, leher, dan kaki. Sedangkan untuk grup B terdiri dari postur tubuh pergelangan 
tangan, lengan atas, dan lengan bawah. Selanjutnya diberikan usulan perancangan alat bantu sesuai hasil 
metode tersebut.  

Dari hasil perhitungan menggunakan metode REBA, didapatkan 3 elemen pekerjaan yang perlu 
tindakan secepatnya untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja. Setelah dilakukan usulan perancangan 
alat bantu, didapatkan penurunan tingkat risiko kecelakaan kerja yang dialami oleh operator di stasiun 
kerja penggilingan dan penggulungan yaitu pada level 1 dan 2. 

 
Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, Rapid Entery Body Assesment (REBA), dan Alat Bantu. 

 
Abstract 

One of the companies which still implements manual working system is PT Lembah Karet 
Industry Crubber Waste Industry and Trade. This company is one of industry private company that operate 
and produce raw rubber into crumb rubber. In this rubber company, there are two working station which 
are operate manually. There are milling and rolling station. 

The method for assessing the risks of working accident based on the working posture is Rapid 
Entery Body Assessment (REBA). REBA is used to determine the level of risk by a worker which works 
manually and based on the worker posture. The posture is devided into two groups, which are group A and 
group B. Group A consist of body, neck and leg. Group B consist of wrist, upperarm and forearm . The 
design of tools aids will be proposed and matched with the result. 

From REBA method it is identified that there are three element working elements which need 
quick action to decrease the risk of working accident. After proposing the tool aids, the level of accident 
risk by operator in milling and rolling station decrease into level 1 and 2  

 
Keywords: Accident, Rapid Entery Body Assessment (REBA), and Tools. 
 
 
 

1. Pendahuluan 
Penggunaan tenaga manusia sebagai operator dalam dunia industri masih sangat 

sering digunakan. Seiring dengan masih banyaknya tenaga manusia yang digunakan di dunia 
industri, maka peluang terjadinya kecelakaan kerja yang dialami oleh operator cukup besar. 
Penyebab terjadinya kecelakaan kerja atau resiko kerja dalam suatu proses produksi yaitu 
disebabkan oleh kelalaian dari operator dan kondisi kerja tidak sesuai dengan postur tubuh 
operator terhadap lingkungan proses produksi. Semakin tinggi tingkat pekerjaan yang dihadapi 

mailto:difana@ft.unand.ac.id
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oleh operator maka semakin besar peluang untuk operator mengalami kecelakaan kerja. 
Menurut Nurmianto, (2004) pekerjaan yang dilakukan secara manual sering kali tidak 

menggunakan prinsip ergonomi, sehingga dapat menimbulkan kecelakaan kerja secara industri 
atau yang dikenal dengan istilah over exertion-lifting and carrying, yaitu terjadinya kerusakan 
pada jaringan tubuh yang diakibatkan oleh pekerjaan yang tidak sesuai dengan postur tubuh 
manusia. Sebaiknya pada pekerjaan harus disesuaikan peranan dan fungsi pokok dari masing-
masing yang terlibat dalam sistem kerja itu sendirinya seperti manusia, mesin atau peralatan, 
dan lingkungan fisik kerja. Sehingga operator tersebut dapat terhindar dari terjadinya 
kecelakaan kerja. Perancangan alat bantu sangat berguna untuk mengurangi tingkat risiko 
kecelakaan kerja pada postur tubuh operator. Sehingga dengan adanya perancangan alat 
bantu dalam membantu operator dalam proses pekerjaan, dapat membuat operator bekerja 
dengan nyaman dan terhindar dari risiko kecelakaan kerja yang tinggi.  

Perancangan alat bantu dirancang untuk pekerjaan yang dikerjakan secara manual oleh 
manusia. Karena pekerjaan yang manual dikerjakan manusia tingkat risiko kecelakaan kerja 
yang akan dialami operator sangat tinggi. Penyelesaian masalah terhadap kecelakaan kerja 
yang dilakukan secara manual tersebut dapat menggunakan beberapa metode yaitu NIOSH, 
OWAS, RULA, dan REBA. Metode-metode ini digunakan untuk mengetahui tingkat kecelakaan 
kerja yang dialami oleh operator. 

PT. Perindustrian & Perdagangan Lembah Karet merupakan salah satu perusahaan 
industri swasta yang mengelola dan memproduksi karet mentah menjadi karet remah (crumb 
rubber). Pada proses produksi karet mentah menjadi karet remah, perusahaan ini melakukan 2 
proses yaitu proses basah dan proses kering. Pada proses basah melalui stasiun kerja 
prebreaker, bak pencuci 1, breaker, bak pencuci 2, hammer 1, bak pencuci 3, hammer 2, mixing 
thank 1, mixing thank 2, penggilingan, dan penggulungan. Sedangkan pada proses kering 
melalui proses pengeringan alami, proses peremahan, pengeringan, dan penimbangan dan 
pengemasan. Pada proses basah dan proses kering ini, PT. Perindustrian & Perdagangan 
Lembah Karet masih menggunakan mesin dan tenaga kerja manusia sebagai proses 
produksinya. Setiap kegiatan proses produksi yang dilakukan secara manual oleh manusia 
sebagai operator langsung berhadapan dengan mesin-mesin sehingga memerlukan kehati-
hatian dalam bekerja. Stasiun kerja penggilingan dan penggulungan masih dikerjakan secara 
manual menggunakan tenaga kerja manusia. Pekerjaan yang dilakukan di stasiun kerja 
penggilingan dan penggulungan ini, tingkat kecelakaan kerjanya cukup tinggi.  

 
Tabel 1. Jenis Kecelakaan (Tahun 2009 - 2012) 

Stasiun Kerja Jenis Kecelakaan Penjelasan

Lutut  retak karena terpeleset Lantai produksi licin

Kaki patah Lantai produksi licin

Kaki terhimpit gerobak Diimpit alat gulungan

Kaki tertimpa Besi Tertimpa pemutar alat gulungan saat menggulung

Kepala kena besi Tertimpa pemutar alat gulungan saat menggulung

Penggilingan

Penggulungan

 
                  (Sumber : PT. Perindustrian & Perdagangan Lembah Karet)  
 
Pada proses pengerjaan di stasiun kerja penggilingan bahan olahan karet dimasukkan 

secara manual ke mesin penggilingan. Untuk memasukkan olahan karet ke mesin penggilingan 
ini digunakan tenaga manusia. Sehingga stasiun kerja tersebut sangat memiliki risiko yang 
tinggi terjadinya cedera otot pada operator. Hal ini disebabkan karena kondisi pekerjaan pada 
stasiun kerja penggilingan sangat berat dan dilakukan secara berulang-ulang. Pada stasiun 
kerja penggulungan juga menggunakan proses manual, dimana manusia sebagai operatornya 
menggulung dan membawa hasil gulungan ke bagian penimbangan. Proses penggulungan ini 
hampir sama dengan proses penggilingan dimana dilakukan secara berulang-ulang, sehingga 
dapat mengakibatkan kecelakaan cedera otot pada operator. Contoh posisi kerja dari operator 
di stasiun kerja penggilingan dan stasiun kerja penggulungan dapat dilihat pada Gambar 1 dan 
Gambar 2 berikut: 
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Gambar 1. Operator di Stasiun Kerja               Gambar 2. Operator di Stasiun Kerja  
 Penggilingan (Pengambilan Karet)                        Penggulungan (Penggulungan Karet) 

 
Pekerjaan yang dilakukan di stasiun kerja penggilingan dan penggulungan 

menggunakan sistem kerja 3 shift. Dimana shift 1 dari jam 08.00 WIB - 11.00 WIB, shift 2 dari 
jam 11.00 WIB - 14.00 WIB dan shift 3 dari jam 14.00 WIB - 17.00 WIB. Jam kerja di PT. 
Perindustrian dan Perdagangan Lembah Karet dimulai dari jam 08.00 sampai jam 17.00 WIB. 
Semua operator bekerja secara bergantian menurut shiftnya. 

Pekerjaan yang dilakukan secara manual oleh manusia dan terus menerus dapat 
mengakibatkan kecelakaan kerja yang tinggi. Untuk mengetahui kecelakaan kerja yang dialami 
oleh operator di stasiun kerja penggilingan dan penggulungan ini dilakukan melalui wawancara. 
Wawancara yang dilakukan pada operator penggilingan dan penggulungan yang terdiri dari 6 
operator penggilingan dan 4 operator penggulungan. Hasil melalui wawancara tersebut yang 
telah dilakukan terhadap 6 operator di stasiun kerja penggilingan dan 4 operator di 
penggulungan. 

 
Tabel 2. Rekap Hasil Wawancara di Stasiun Kerja Penggilingan dan Penggulungan 

Bahu Otot Lengan Otot Kaki Punggung Pinggang

1 Yusmin 38 12 √ √ √ √ √

2 Adry 29 8 √ √ √ √

3 Tarmizi 33 11 √ √ √ √

4 Ramli 41 15 √ √ √ √ √

5 Sudirman 39 10 √ √ √ √

6 Masuri 33 9 √ √ √

1 Anafi 35 10 √ √ √ √

2 Hendrizal 29 7 √ √ √

3 Doni 28 6 √ √ √ √

4 Mansur 34 11 √ √ √ √

Penggilingan

Penggulungan

Keluhan Yang Dirasakan
NoStasiun Kerja Nama

Umur 

(Tahun)

Lama Bekerja 

(Tahun)

 
 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan di stasiun kerja penggilingan dan 

penggulungan, keluhan yang sering dirasakan oleh operator saat bekerja yaitu pada bagian otot 
lengan, otot kaki, bahu, pinggang, dan bagian punggung. Hal ini disebabkan karena pekerjaan 
yang dilakukan oleh operator sangat menoton dan terjadi secara berulang-ulang. Sehingga dari 
permasalahan yang dihadapi di PT Perdagangan dan Perindustrian Lembah Karet pada stasiun 
kerja penggilingan dan penggulungan, maka perlu dirancang usulan alat bantu untuk 
memperbaiki sistem kerja dan mengurangi tingkat risiko kecelakaan kerja yang dialami  oleh 
operator.  

Perumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan pada PT. Perindustrian dan 
Perdagangan Lembah Karet yaitu bagaimana mengetahui kondisi kerja operator yang 
melakukan pekerjaan secara berulang-ulang yang dapat menimbulkan risiko kecelakaan dalam 
bekerja dan merancang usulan alat bantu berdasarkan hasil metode Rapid Entery Body 
Assesment (REBA) dalam menganalisis risiko kecelakaan kerja secara manual. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah melakukan usulan perancangan alat bantu untuk mengurangi 
terjadinya risiko kecelakaan kerja dalam pekerjaan yang dilakukan secara manual oleh manusia 
berdasarkan hasil metode Rapid REBA yang didapatkan dan membandingkan hasil metode 
REBA) dengan alat bantu yang diusulkan. Penelitian dilakukan pada stasiun kerja penggilingan 
dan stasiun kerja penggulungan yang mengerjakan pekerjaan secara manual pada PT. 
Perindustrian dan Perdagangan Lembah Karet.  Selain itu dilakukan pada lingkungan kerja 
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normal dengan operator yang telah terlatih atau terbiasa dan pembuatan alat bantu hanya pada 
elemen yang menghasilkan nilai skor yang paling tinggi berdasarkan hasil perhitungan dengan 
metode Rapid Entery Body Assesment (REBA). 

 
2. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian berisi mengenai tahapan-tahapan dalam proses penelitian. 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dijabarkan sebagai berikut:   

      
     

 

Mulai

Studi Pendahuluan
- Mengidentifikasi dan memilih tempat 

   penelitian    

- Melakukan wawancara tempat penelitian

Identifikasi Masalah
Terjadinya resiko kecelakaan kerja yang dialami oleh 

operator pada stasiun kerja penggilingan dan 

penggulungan

Pengumpulan Data
  1.Wawancara pada Operator

      - Mengetahui kecelakaan kerja yang dialami terhadap pekerjaan yang dilakukan.

  2.Dokumentasi 

     - Dokumentasi saat operator bekerja untuk menentukan sudut-sudut pada bagian postur tubuh.

  3.Elemen Pekerjaan

     -  Elemen-elemen pekerjaan ini berguna untuk menentukan bagian-bagian dalam penentuan 

         sudut dari gerakan yang dilakukan oleh operator.

  4. Nordic Body Map

    - Mengetahui bagian tubuh yang dirasakan tidak nyamanan pada saat bekerja

  5. Dimensi Mesin dan Stasiun Kerja

  6. Berat Karet dan Dimensi Karet

  7. Data Antropometri Operator

  8. Data Antropometri dari Laboratorium PSK&E Unand

Studi Literatur
- Buku risiko kecelakaan  kerja 

- Jurnal risiko kecelakan  kerja

Metode Rapid Entery Body Assesment (REBA)
  1. Menentukan Sudut pada Postur Tubuh Operator Saat Bekerja

      - Penentuan sudut dilakukan pada bagian badan, leher, kaki, lengan atas, lengan

         bawah, dan pergelangan tangan berdasarkan elemen pekerjaan.

  2. Melakukan Perhitungan Skor  Rapid Entery  Body Assesment (REBA)

      - Penilaian  Rapid Entery  Body Assesment (REBA)

      - Mencari Skor A, B, dan C

      - Mencari Nilai Aktivitas

      - Didapatkan Hasil perhitungan  Rapid Entery  Body Assesment (REBA)

Pengolahan Data

A

Perancangan Alat Bantu
-   Data Antropometri Operator

-   Persentil Berdasarkan Data Antropometri Operator

-   Dimensi Mesin dan Alat di Stasiun Kerja

-   Dirancang Menggunakan Solidwork

 Evaluasi Perancangan Alat Bantu  
-  Menggunakan Rapid Entery  Body Assesment (REBA)

        

Analisis 

-  Analisis Hasil Perhitungan Metode Rapid Entery Body Assesment (REBA)

-  Analisis Usulan Perancangan Alat Bantu 

- Analisis Metode  Rapid Entery Body Assesment (REBA) Setelah Usulan Perancangan Alat Bantu 

Penutup
Kesimpulan dan Saran

Selesai

A

 

Gambar 3. Flowchart Metodologi Penelitian  
 
 

3.  Hasil dan Analisis 

Hasil dari pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Menentukan Sudut pada Postur Tubuh Operator Saat Bekerja 

Penentuan sudut saat operator bekerja dilakukan pada setiap bagian postur tubuh operator 
tersebut. Pengambilan sudut tersebut dilakukan pada bagian badan, leher, kaki, lengan atas, 
lengan bawah, dan penggelangan tangan.  
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96.7°

67.8°

117.0°

148.2°

105.7°

 
Gambar 4. Bentuk Sudut Postur Tubuh Pengambilan Karet 

 
2. Melakukan Perhitungan dengan Metode Rapid Entery Body Assesment (REBA) 

Perhitungan skor dengan menggunakan metode REBA ini bertujuan untuk mengetahui 
berapa skor yang dihasilkan terhadap operator pada saat bekerja. Serta mengelompokkan level 
yang dialami oleh operator pada saat bekerja terhadap risiko kecelakaan kerja yang dialami 
oleh operator itu sendiri. Penilaian postur pada grup A yaitu mengkombinasikan postur tubuh 
yang terdiri dari leher, badan, dan kaki. 
a. Sudut yang dibentuk pada bagian leher yaitu 67,8o dengan skor 2. 
b. Sudut yang dibentuk pada bagian kaki yaitu >60o dengan skor 2. 
c. Sudut yang dibentuk pada bagian badan yaitu 96,7o dengan skor 4. 
Skor nilai grup A pada elemen pekerjaan pengambilan karet dengan leher skor 2, kaki skor 2, 
dan badan skor 4 yaitu dengan total skor 6 dan penilaian beban dapat dilihat pada Tabel 3 dan 
Tabel 4. Penambahan skor tidak terjadi pada beban karena berat beban yang didorong pekerja 
sebesar < 5 kg. Jadi didapatkan skor penilaian pada grup A yaitu 6 + 0 = 6.   
 
Tabel 3. Skor Nilai Pada Elemen    Tabel 4. Penilaian Beban 
              Pengambilan Karet (Grup A) 

  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9

B
a
d

a
n

Leher

Kaki
1 2 3

                    

Beban Skor Skor Perubahan

< 5 kg 0

5-10 kg 1

>10 kg 2

Jika terjadi beban 

kejutan selama 

bekerja ditambah 1
 

  Ket: 6  = Skor Nilai Grup A Pengambilan Karet       Ket: 0  = Penilaian Beban 
 

Penilaian pada postur pada grup B yaitu mengkombinasikan postur tubuh yang terdiri 
dari lengan bawah, pergelangan tangan, dan lengan atas. 
a. Sudut yang dibentuk pada bagian lengan bawah yaitu 148,2o dengan skor 2. 
b. Sudut yang dibentuk pada bagian pergelangan tangan yaitu 105,7o dengan skor 2. 
c. Sudut yang dibentuk pada bagian lengan atas yaitu 117o dengan skor 4. 
Skor nilai grup B pada elemen pengambilan karet dengan lengan bawah skor 2, pergelangan 
tangan skor 2, dan lengan atas skor 4 yaitu dengan total skor 6 dan penilaian genggaman dapat 
dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6. Penambahan skor tidak terjadi pada penilaian genggaman, 
karena genggaman yang dihadapi operator saat bekerja dalam kondisi baik. Sehingga tidak 
terjadi penambahan terhadap penilaian genggaman. Jadi didapatkan skor penilaian pada grup 
B yaitu 6 + 0 = 6. 
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Tabel 5. Skor Nilai Pada Elemen    Tabel 6. Penilaian Genggaman 
Pengambilan Karet (Grup B)                       

1 2 3 1 2 3

1 1 2 2 1 2 3

2 1 2 3 2 3 4

3 3 4 5 4 5 5

4 4 5 5 5 6 7

5 6 7 8 7 8 8

6 7 8 8 8 9 9

Le
ng

an
 A

ta
s

Lengan Bawah

Pergelangan 

Tangan 

1 2

                  

Kondisi Skor

Cukup baik (pegangan cukup baik, tapi tidak 

ideal)
1

Kurang baik (pegangan tidak baik meskipun 

dapat digunakan)
2

Tidak aman atau tidak ada pegangan 3

Kondisi baik (pegangan mudah digenggam 0

     
Ket: 6  = Skor Nilai Grup B Pengambilan Karet           Ket: 0  = Penilaian Genggaman 

 
 
Untuk perhitungan nilai skor (Grup A = 6 dan Grup B = 6) yaitu dengan nilai skor 8 pada 

elemen pekerjaan pengambilan karet dan penilaian aktifitas pada elemen pekerjaan 
pengambilan karet dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8. 

 
Tabel 7. Perhitungan Nilai Skor Elemen               Tabel 8. Penilaian Aktifitas 
Pekerjaan Pengambilan Karet (Grup A dan Grup B) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10

7 7 7 7 7 8 9 9 10 10 11 11 11

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12

Nilai Skor Tabel A

N
il
a

i 
S

k
o

r
 T

a
b

e
l 
B

                       

Aktifitas Skor

Jika aktifitas menyebabkan perubahan besar 

atau pada pijakan yang tidak stabil
1

Jika satu atau lebih bagian tubuh dalam posisi 

statis, misalkan postur tetap selama lebih dari 

1 menit

1

Jika terjadi aktifitas yang berulang pada area 

yang relatif kecil, misalkan berulang >4 

kali/menit 

1

  
Ket: 8  = Skor Nilai (Grup A dan Grup B)                       Ket: 1  = Penilaian Aktifitas 

      Pengambilan Karet 
 

Setelah didapatkan hasil perhitungan dari grup A dan grup B, maka dilakukan perhitungan nilai 
skor. Berdasarkan hasil perhitungan dari grup A dan grup B maka didapatkan hasil nilai skor 
yaitu 8. Setelah didapatkannya nilai skor C, selanjutkan dilakukan penambahan pada nilai 
aktifitas. Nilai aktifitas yang didapatkan pada elemen pekerjaan pengambilan karet yaitu 
sebesar 1. Jadi skor akhir berdasarkan perhitungan metode REBA pada elemen pekerjaan 
pengambilan karet yaitu 8+1 = 9. Untuk katagori hasil perhitungan REBA dapat dilihat pada 
Tabel 9. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode REBA didapatkan skornya 
sebesar 9 untuk elemen pekerjaan pengambilan karet. Dengan didapatkannya skor REBA 
sebesar 9, maka untuk elemen pekerjaan pengambilan karet tergolong dalam level tinggi dan 
perlu tindakan secepatnya untuk evaluasi lebih lanjutnya.Untuk hasil perhitungan metode REBA 
per-elemen dapat dilihat pada Tabel 10. 
 
Tabel 9. Katagori Hasil Perhitungan REBA             Tabel 10. Hasil Perhitungan Metode REBA  

            Per-elemen 

1 Dapat diabaikan 0 Tidak perlu tindakan

2 sampai 3 Rendah 1 Mungkin diperlukan tindakan

4 sampai 7 Sedang 2 Perlu tindakan

8 sampai 10 Tinggi 3 Perlu tindakan secepatnya

11 sampai 15 Sangat tinggi 4 Perlu tindakan sekarang juga

Skor REBA Level Risiko
Level 

Tindakan
Tindakan (termasuk evaluasi lebih lanjut)

             

Pengambilan Karet 8 sampai 10 Tinggi 3 Perlu tindakan secepatnya

Mendorong Karet 8 sampai 10 Tinggi 3 Perlu tindakan secepatnya

Memasukkan Karet ke Mesin Penggilingan 4 sampai 7 Sedang 2 Perlu tindakan

Pengambilan Alat Penggulungan 2 sampai 3 Rendah 1 Mungkin diperlukan tindakan

Pengambilan Karet Untuk Digulung 2 sampai 3 Rendah 1 Mungkin diperlukan tindakan

Penggulungan Karet 8 sampai 10 Tinggi 3 Perlu tindakan secepatnya

Penarikkan Hasil Gulungan 2 sampai 3 Rendah 1 Mungkin diperlukan tindakan

Penggulungan

Tindakan (termasuk 

evaluasi lebih lanjut)
Skor REBA Level Risiko

Level 

Tindakan
Elemen - Elemen Pekerjaan

Penggilingan

Stasiun Kerja

 
Ket: 3  = Katagori Hasil Perhitungan REBA 

 
3. Merancang Usulan Alat Bantu 

Alat bantu yang dirancang berguna untuk mengurangi kecelakaan kerja yang dialami 
oleh operator yang bekerja secara manual, sehingga manusia dapat bekerja secara efektif. 
Perancangan alat bantu dibuat berdasarkan data antropometri dari operator dan persentil. Data 
antropometri dapat diaplikasikan selain di perancangan areal kerja juga perancangan peralatan 
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kerja (Wignjosoebroto, 1992).Usulan perancangan alat bantu ini berguna untuk mengurangi 
tingkat risiko pada operator pada saat bekerja.  

Dengan adanya perancangan alat bantu ini operator dapat bekerja dengan nyaman dan 
terhindar dari risiko kecelakaan kerja. Hal ini karena keselamatan dan kesehatan kerja 
merupakan suatu upaya untuk melakukan pencegahan agar tidak terjadinya kecelakaan kerja. 
(Siswowardojo, 2003). 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode REBA, maka dibuat 
usulan perancangan alat bantu yang dilakukan pada 2 stasiun kerja dan elemen pekerjaan 
yang memiliki risiko kecelakaan kerja yaitu pada stasiun kerja penggilingan yang elemen 
pekerjaannya perlu tindakan pada elemen pengambilan karet dan mendorong karet, sedangkan 
pada stasiun kerja penggulungan yang elemen pekerjaannya perlu tindakan pada elemen 
penggulungan karet. 

 
-  Usulan Perancangan Alat Bantu di Stasiun Kerja Penggilingan 
Perancangan alat bantu ini menggunakan persentil 50 atau rata-rata dari antropometri 

dari operator. Antropometri adalah studi tentang dimensi tubuh manusia (Pullat, 1992) 
Pemilihan persentil 50 karena semua operator dapat menggunakan usulan alat bantu ini berupa 
konveyor dan meja, untuk postur tubuh yang pendek atau tinggi bisa menggunakannya. 
Berdasarkan data antropometri yang didapatkan dengan menggunakan persentil 50 dari 
operator di stasiun kerja penggilingan, maka ada 3 alternatif usulan rancangan alat bantu untuk 
mengurangi risiko kecelakaan kerja pada postur tubuh operator 

 
Tabel 11. Perhitungan Persentil 50 (rata-rata) di Stasiun Kerja Penggilingan 

170.35 105.75 50.58 140.70 100.61 9.61 17.61 3.69

Variabel Postur Tubuh Yang Diukur (cm)

(tbb)  (tpg)  (ltt)  (ptt)  (ttt)(tsb)  (jkt)  (tbh)

 
 
. Pada Gambar  5, Gambar 6 dan Gambar 7 berikut adalah alternatif usulan rancangan 

alat bantu di stasiun kerja penggilingan. Usulan perancangan alat bantu terpilih yaitu konveyor 
dengan kaki 6 (Gambar 8) di stasiun kerja penggilingan dengan kondisi operator setelah 
menggunakan usulan alat bantu terpilih  

    

                                                        
Gambar 5.  Alternatif 1 Alat Bantu Konveyor       Gambar 6. Alternatif 2 Alat Bantu Konveyor  

     dengan Kaki 6             dengan Kaki 8  
 
 

                                                          
Gambar 7. Alat Bantu Meja    Gambar 8. Operator Setelah Menggunakan Usulan 

dengan Kaki 6            Perancangan Alat Bantu Terpilih 
     
-  Usulan Perancangan Alat Bantu di   Stasiun Kerja Penggulungan 
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Perancangan alat bantu ini menggunakan persentil 50 atau rata-rata dari antropometri 
dari operator. Pemilihan persentil 50 karena semua operator dapat menggunakan usulan 
penambahan alat bantu pada alat penggulungan berupa gear. Dengan adanya penambahan 
alat bantu gear pada alat penggulungan dapat meringankan operator dalam melakukan 
penggulungan karet. Karena dengan menggunakan gear ini alat bantu penggulungan tidak 
berpusat pada satu titik seperti alat penggulungan sebelumnya. 

 
Tabel 12. Perhitungan Persentil 50 (rata-rata) di Stasiun KerjaPenggulungan 

170.52 106.07 50.61 140.89 100.84 9.64 17.60 3.68 3.36 42.44

Variabel Postur Tubuh Yang Diukur (cm)

 (tbb) (tsb)  (jkt)  (tbh)  (tpg)  (ltt)  (ptt)  (ttt)  (dgt)  (lbh)

 
 
Berdasarkan data antropometri yang didapatkan dengan menggunakan persentil 50 

dari operator di stasiun kerja penggulungan, maka dirancang usulan penambahan alat bantu 
gear pada alat penggulungan untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja pada postur tubuh 
operator. Pada Gambar 9, Gambar 10 dan Gambar 11 berikut 3 alternatif usulan rancangan alat 
bantu di stasiun kerja penggulungan. Usulan perancangan alat bantu terpilih yaitu gear 2  
(Gambar 12) di stasiun kerja penggullungan dengan kondisi operator setelah menggunakan 
usulan alat bantu terpilih. 

 

                                                   
Gambar 9. Alternatif 1 Alat Bantu Gear 1               Gambar 10. Alternatif 2 Alat Bantu Gear 2  

 

                                                     
Gambar 11. Alternatif 3 Alat Bantu Gear 3      Gambar 12. Operator Setelah Menggunakan     
                                                                                 Usulan Perancangan  Alat Bantu Terpilih 
 
 
4. Evaluasi Perancangan Alat Bantu Dengan Menggunakan Metode REBA 

Evaluasi perancangan alat bantu dengan menggunakan metode REBA ini berguna 
untuk mengetahui tingkatan perubahan yang dialami oleh operator terhadap adanya alat bantu 
yang dirancang saat bekerja. 

 

- Metode REBA Setelah Usulan Perancangan Alat Bantu di Stasiun Kerja Penggilingan 
Untuk kondisi operator setelah menggunakan alat bantu yang terpilih berupa konveyor 

dengan jumlah kaki 6. 
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Gambar 13. Kondisi Operator Setelah Menggunakan Alat Bantu yang Terpilih 
 

Penilaian pada postur pada grup A yaitu mengkombinasikan postur tubuh yang terdiri 
dari leher, badan, dan kaki. 
a. Sudut yang dibentuk pada bagian leher yaitu 0 - 20o dengan skor 1. 
b. Sudut yang dibentuk pada bagian kaki yaitu 0 - 60o dengan skor 1. 
c. Sudut yang dibentuk pada bagian badan yaitu 90o dengan skor 1. 
Skor nilai (Grup A) di stasiun kerja penggilingan dengan leher skor 1, kaki skor 1, dan badan 
skor 1 yaitu dengan skor 1 dan  penilaian beban dapat dilihat pada Tabel  13 dan Tabel 14. 
Penambahan skor tidak terjadi pada beban karena berat beban yang dikerjakan oleh operator 
di stasiun kerja penggilingan < 5 kg, sehingga tidak terjadi penambahan beban. Jadi didapatkan 
skor penilaian pada grup A yaitu 1 + 0 = 1.   
 
Tabel 13. Skor Nilai Pada Stasiun    Tabel 14. Penilaian Beban 

Kerja Penggilingan (Grup A) 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9

Leher

Kaki
1 2 3

B
a
d

a
n

                

Beban Skor Skor Perubahan

< 5 kg 0

5-10 kg 1

>10 kg 2

Jika terjadi beban 

kejutan selama 

bekerja ditambah 1  
Ket: 1  = Skor Nilai Grup A                               Ket: 0  = Penilaian Beban 
 

Penilaian pada postur pada grup B yaitu mengkombinasikan postur tubuh yang terdiri 
dari lengan bawah, pergelangan tangan, dan lengan atas. 
a. Sudut yang dibentuk pada bagian lengan bawah yaitu 71,9o dengan skor 1. 
b. Sudut yang dibentuk pada bagian pergelangan tangan yaitu 71,9o dengan skor 2. 
c. Sudut yang dibentuk pada bagian lengan atas yaitu 44,9o dengan skor 2. 
Skor nilai (Grup B) di stasiun kerja penggilingan dengan lengan bawah skor 1, pergelangan 
tangan skor 2, dan lengan atas skor 2 yaitu dengan skor 2 dan penilaian genggaman  dapat 
dilihat pada Tabel  15 dan Tabel 16. Penambahan skor tidak terjadi pada penilaian genggaman, 
karena genggaman yang dihadapi operator saat bekerja dalam kondisi baik. Sehingga tidak 
terjadi penambahan terhadap penilaian gengaman. 
 
Tabel 15. Skor Nilai Pada Stasiun    Tabel 16.Penilaian Genggaman 

Kerja Penggilingan (Grup B) 

1 2 3 1 2 3

1 1 2 2 1 2 3

2 1 2 3 2 3 4

3 3 4 5 4 5 5

4 4 5 5 5 6 7

5 6 7 8 7 8 8

6 7 8 8 8 9 9

L
en

ga
n 

A
ta

s

Lengan Bawah

Pergelangan 

Tangan 

1 2

          

Kondisi Skor

Cukup baik (pegangan cukup baik, tapi tidak 

ideal)
1

Kurang baik (pegangan tidak baik meskipun 

dapat digunakan)
2

Tidak aman atau tidak ada pegangan 3

Kondisi baik (pegangan mudah digenggam 0

 
Ket: 2  = Skor Nilai Grup B          Ket: 0  = Penilaian Genggaman 

 
Jadi didapatkan skor penilaian pada grup B yaitu 2 + 0 = 2. Untuk perhitungan nilai skor 

(Grup A = 1 dan Grup B = 2) yaitu dengan nilai skor 1 di stasiun kerja penggilingan dan 
penilaian aktifitas dapat dilihat pada Tabel 17 dan 18. Setelah didapatkan hasil perhitungan dari 
grup A dan grup B, maka dilakukan perhitungan nilai skor. Berdasarkan hasil perhitungan dari 
grup A dan grup B maka didapatkan hasil nilai skor yaitu 1. 

 
Tabel 17. Perhitungan Nilai Skor di Stasiun  Tabel 18. Penilaian Aktifitas 
  Kerja Penggilingan (Grup A dan Grup B) 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10

7 7 7 7 7 8 9 9 10 10 11 11 11

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12

Nilai Skor Tabel A
N

il
a

i 
S

k
o

r
 T

a
b

e
l 
B

              

Aktifitas Skor

Jika aktifitas menyebabkan perubahan besar 

atau pada pijakan yang tidak stabil
1

Jika satu atau lebih bagian tubuh dalam posisi 

statis, misalkan postur tetap selama lebih dari 

1 menit

1

Jika terjadi aktifitas yang berulang pada area 

yang relatif kecil, misalkan berulang >4 

kali/menit 

1

 
Ket: 1  = Skor Nilai (Grup A dan Grup B)  Ket: 1  = Penilaian Aktifitas 

 
  
Setelah didapatkannya nilai skor C, selanjutkan dilakukan penambahan pada nilai aktifitas. Nilai 
aktifitas yang didapatkan pada stasiun kerja penggilingan yaitu sebesar 1. Jadi skor akhir 
berdasarkan perhitungan metode REBA   pada stasiun kerja penggilingan yaitu 1+1 = 2. Untuk 
katagori hasil perhitungan REBA adalah sebagai berikut: 
 

Tabel  19. Katagori Hasil Perhitungan Rapid Entire Body Assesment (REBA) 

1 Dapat diabaikan 0 Tidak perlu tindakan

2 sampai 3 Rendah 1 Mungkin diperlukan tindakan

4 sampai 7 Sedang 2 Perlu tindakan

8 sampai 10 Tinggi 3 Perlu tindakan secepatnya

11 sampai 15 Sangat tinggi 4 Perlu tindakan sekarang juga

Tindakan (termasuk 

evaluasi lebih lanjut)
Skor REBA Level Risiko

Level 

Tindakan

 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode (REBA) didapatkan skornya 

sebesar 2 pada stasiun kerja penggilingan. Dengan didapatkannya skor REBA sebesar 2, maka 
pada stasiun kerja penggilingan tergolong dalam level rendah. 

 

- Metode REBA Setelah Usulan Perancangan Alat Bantu di Stasiun Kerja Penggulungan 
Untuk kondisi operator setelah menggunakan alat bantu terpilih yaitu gear 2. 

 
 
      
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14.  Kondisi Operator Setelah Menggunakan Alat Bantu Terpilih 
 

 Penilaian pada postur pada grup A yaitu mengkombinasikan postur tubuh yang terdiri 
dari leher, badan, dan kaki. 
a. Sudut yang dibentuk pada bagian leher yaitu 0 - 20o dengan skor 1. 
b. Sudut yang dibentuk pada bagian kaki yaitu 0 - 60o dengan skor 1. 
c. Sudut yang dibentuk pada bagian badan yaitu 90o dengan skor 1. 
Skor nilai (Grup A) di stasiun kerja penggulungan dengan leher skor 1, kaki skor 1, dan badan 
skor 1 yaitu dengan skor 1 dan  Penilaian beban dapat dilihat pada Tabel 20 dan Tabel 21. 
 
Tabel 20. Skor Nilai Pada Stasiun    Tabel 21. Penilaian Beban 
           Kerja Penggulungan (Grup A) 

32.0°

106.3°

127.6°
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9

Leher

Kaki
1 2 3

B
a
d

a
n

                   

Beban Skor Skor Perubahan

< 5 kg 0

5-10 kg 1

>10 kg 2

Jika terjadi beban kejutan 

selama bekerja ditambah 1

 
Ket: 1  = Skor Nilai Grup A     Ket: 2  = Penilaian Beban 

 
Penambahan skor terjadi pada beban karena berat beban yang dikerjakan oleh 

operator di stasiun kerja penggulungan >10 kg, sehingga terjadi penambahan beban. Jadi 
didapatkan skor penilaian pada grup A yaitu 1 + 2 = 3. Penilaian pada postur pada grup B yaitu 
mengkombinasikan postur tubuh yang terdiri dari lengan bawah, pergelangan tangan, dan 
lengan atas.  
a.  Sudut yang dibentuk pada bagian lengan bawah yaitu 106,3o dengan skor 2. 
b.  Sudut yang dibentuk pada bagian pergelangan tangan yaitu 127,6o dengan skor 2. 
c.  Sudut yang dibentuk pada bagian lengan atas yaitu 32o dengan skor 2. 
Skor nilai (Grup B) di stasiun kerja penggulungan dengan lengan bawah skor 2, pergelangan 
tangan skor 2, dan lengan atas skor 2 dan penilaian genggaman pada elemen pekerjaan 
mendorong karet dapat dilihat pada Tabel 22 dan Tabel 23. Penambahan skor tidak terjadi 
pada penilaian genggaman, karena genggaman yang dihadapi operator saat bekerja dalam 
kondisi baik. Sehingga tidak terjadi penambahan terhadap penilaian gengaman. Jadi 
didapatkan skor penilaian pada grup B yaitu 3 + 0 = 3. 
 Untuk perhitungan nilai skor (Grup A = 3 dan Grup B = 3) yaitu dengan nilai skor 2 di 
stasiun kerja penggulungan dan penilaian aktifitas dapat dilihat pada Tabel 24 dan Tabel 25 

 
Tabel 22. Skor Nilai Pada Stasiun         Tabel 23. Penilaian Genggaman 

Kerja Penggulungan (Grup B) 

1 2 3 1 2 3

1 1 2 2 1 2 3

2 1 2 3 2 3 4

3 3 4 5 4 5 5

4 4 5 5 5 6 7

5 6 7 8 7 8 8

6 7 8 8 8 9 9

Lengan Bawah

Pergelangan 

Tangan 

1 2

L
en

g
a

n
 A

ta
s

              

Kondisi Skor

Cukup baik (pegangan cukup baik, tapi tidak 

ideal)
1

Kurang baik (pegangan tidak baik meskipun 

dapat digunakan)
2

Tidak aman atau tidak ada pegangan 3

Kondisi baik (pegangan mudah digenggam 0

 
Ket: 2  = Skor Nilai Grup B       Ket: 0  = Penilaian Genggaman 

 
. Setelah didapatkan hasil perhitungan dari grup A dan grup B, maka dilakukan 

perhitungan nilai skor. Berdasarkan hasil perhitungan dari grup A dan grup B maka didapatkan 
hasil nilai skor yaitu 3 

 
Tabel 24. Perhitungan Nilai Skor di Stasiun    Tabel 25. Penilaian Aktifitas 

Kerja Penggulungan (Grup A dan Grup B)   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10

7 7 7 7 7 8 9 9 10 10 11 11 11

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12

Nilai Skor Tabel A

N
il
a
i 
S

k
o
r
 T

a
b

e
l 
B

                      

Aktifitas Skor

Jika terjadi aktifitas yang berulang pada 

area yang relatif kecil, misalkan berulang 

>4 kali/menit

1

Jika aktifitas menyebabkan perubahan 

besar atau pada pijakan yang tidak stabil
1

Jika satu atau lebih bagian tubuh dalam 

posisi statis, misalkan postur tetap selama 

lebih dari 1 menit

1

 
Ket: 3  = Skor Nilai (Grup A dan Grup B)          Ket: 1  = Penilaian Aktifitas 

 
Setelah didapatkannya nilai skor C, selanjutkan dilakukan penambahan pada nilai 

aktifitas. Nilai aktifitas yang didapatkan pada stasiun kerja penggulungan yaitu sebesar 2. Jadi 
skor akhir berdasarkan perhitungan metode REBA   pada stasiun kerja penggulungan yaitu 3 + 
2 = 5. Untuk katagori hasil perhitungan REBA. 
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Tabel 26.Katagori Hasil Perhitungan Rapid Entire Body Assesment (REBA) 

1 Dapat diabaikan 0 Tidak perlu tindakan

2 sampai 3 Rendah 1 Mungkin diperlukan tindakan

4 sampai 7 Sedang 2 Perlu tindakan

8 sampai 10 Tinggi 3 Perlu tindakan secepatnya

11 sampai 15 Sangat tinggi 4 Perlu tindakan sekarang juga

Tindakan (termasuk evaluasi 

lebih lanjut)
Skor REBA Level Risiko

Level 

Tindaka

n

 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode REBA didapatkan skornya 

sebesar 5 pada stasiun kerja penggulungan. Dengan didapatkannya skor REBA sebesar 5, 
maka pada stasiun kerja penggulungan tergolong dalam level sedang 

 
4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu: 
1. Hasil perhitungan Rapid Entery Body Assesment (REBA) pada stasiun kerja penggilingan 
didapatkan elemen pekerjaan pengambilan karet dan mendorong karet dengan skor REBA 9 
dan 8 dengan level risiko tinggi serta level tindakan 3.  Sedangkan pada stasiun kerja 
penggulungan karet yaitu pada elemen pekerjaan penggulungan karet dengan skor REBA 9 
dan level risiko tinggi serta level tindakan 3 dimana dikatagorikan perlu tindakan secepatnya.  
2.  Usulan alat bantu yang terpilih dari 3 alternatif masing-masing stasiun kerja yaitu pada 
stasiun kerja penggilingan konveyor dengan kaki 6, sedangkan pada stasiun kerja 
penggulungan gear 2.  
3.  Setelah dirancangnya alat bantu tersebut, didapatkan penurunan risiko kecelakaan kerja 
pada operator. Pada stasiun kerja penggilingan terjadi penurunan skor REBA menjadi 2 dengan 
level risiko rendah dan level tindakan 1. Sedangkan pada stasiun kerja penggulungan 
didapatkan skor REBA menjadi 5 dengan level risiko sedang dan level tindakan 2. 
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